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LAMPIRAN 1

MAKROSKOPIK BAHAN UJI ROSELLA (Hibiscus sabdariffa L.)

Gambar 4.1 Tumbuhan Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa linn)
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LAMPIRAN 2

DETERMINASI TUMBUHAN

HERBARIUM JATINANGOR
LABORATORIUM TAKSONOMI TUMBUHAN
JURUSAN BIOLOGI FMIPA UNPAD
Gedung D2-212, J1. Raya Bandung Sumedang Km 21 Jatinangor
Telp. 022-7796412, email: budi_irawan@unpad.ac.id

LEMBAR IDENTIFIKASI TUMBUHAN
No. 003/HB/1/2010

Herbarium Jatinangor, Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Jurusan Biologi FMIPA
UNPAD, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama - Gumi Meida Y. (2404106009)
Imas Noeraeni (2404106012)

Instansi - Jurusan Farmasi FMIPA Universitas Garut

Tanggal Koleksi : 9 Januari 2010

Lokasi : Ciawi Tasikmalaya

Hasil Identifikasi

Nama Ilmiah : Hibiscus sabdariffa L.

Nama Lokal : Bunga Rosella

Sukw/Famili : Malvaceae

Klasifikasi (Hirarki Taksonomi)

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Sub Class : Dilleniidae

Ordo : Malvales

Family : Malvaceae

Genus : Hibiscus

Species : Hibiscus sabdariffa L.

Referensi:

1. Backer, CA and Bakkuinzen v/d Brink RC Jr. 1963. Flora of Java, Vol. 1. Wolter-Noordhoff
NV. Groningen. P: 431

2. Cronquist, Arthur. 1981. An Integrated System of Classification of Flowering Plants. Columbia
Univerity Press:New York .

Jatinangor, 13 Januari 2010
y Identifikator,

LABOARTORIUS
SURIIBAS BIOLOG) 2

f
(Budi Irawan SSi., MSi.)
NIP. 19731228 199903 1 003
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LAMPIRAN 3

HASIL UJI PENAPISAN FITOKIMIA BUNGA ROSELLA
(Hibiscus Sabdariffa. L)

Tabel 4.1 penapisan fitokimia bunga rosella (Hibiscus sabdariffa Linn)

Pengujian Hasil
Alkaloid +
Flavonoid +
Saponin +
Tanin +

Triterpenoid -

Kuinon -

Keterangan :
+ : Terdeteksi
: Tidak terdeteksi



LAMPIRAN 4

FORMULASI GEL ANTISEPTIK TANGAN DENGAN BERBAGAI
KONSENTRASI BASIS AQUPEC HV-505

Gambar 4.2 Formulasi gel berdasarkan perbedaan konsentrasi basis aqupec HV-
505

Keterangan :

F1 = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 0,25%
F> = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 0,5%
Fs = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 0,75%
Fs = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 1%

Fs = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 1,5%
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LAMPIRAN 5

FORMULASI GEL ANTISEPTIK TANGAN DENGAN BERBAGAI
KONSENTRASI EKSTRAK ROSELLA (Hibiscus Sabdariffa.L)

Gambar 4.3 Formulasi gel berdasarkan perbedaan konsentrasi ekstrak rosella
(Hibiscus Sabdariffa Linn)

Keterangan :

Fo = Formulasi gel tanpa konsentrasi ekstrak

F1 = Formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 0,20%
F> = Formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 0,40%
Fs = Formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 0,60%
F4 = Formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 0,80%
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HASIL UJI AKTIVITAS SEDIAAN GEL ANTISEPTIK TANGAN
EKSTRAK BUNGA ROSELLA

Gambar 4.4 Uji Aktivitas gel Antiseptik tangan
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LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)
Keterangan :
S.a : Bakteri Staphylococcus aureus
E.c : Bakteri Escherchia coli

Basis : Formula tanpa Ekstrak Rosella (Fo)

0,20% : Formula dengan Ekstrak Rosella 0,20% (F1)
0,40% : Formula dengan Ekstrak Rosella 0,40% (F2)
0,60% : Formula dengan Ekstrak Rosella 0,60% (Fs)
0,80% : Formula dengan Ekstrak Rosella 0,80% (F4)

Table 4.2 Hasil Pengukuran Diameter Hambat Sediaan Gel Antiseptik Tangan

Formula Diameter Hambat (mm)
S.a E.c
FO - -
F1 - -
F2 - -
F3 - 12,5
F4 11,7 14,8

Keterangan :

Fo : Formula tanpa Ekstrak Rosella

F1 : Formula dengan Ekstrak Rosella 0,20%
F> : Formula dengan Ekstrak Rosella 0,40%
Fs : Formula dengan Ekstrak Rosella 0,60%
F4 : Formula dengan Ekstrak Rosella 0,80%
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LAMPIRAN 7

PERHITUNGAN KOEFISIEN FENOL GEL ANTISEPTIC TANGAN
BERDASARKAN AKTIVITAS TERTINGGI

Tabel 4.3. Konsentrasi Bunuh Rata-rata Fenol terhadap Staphylococcus aureus

Fenol 1/20 1/30 1/40 1/50 1/160 1/70

2,5
(menit) ) ' ] * * *
5
(menit) ) ' ) h * *
7,5
(menit) g ) ) * ¥ ¥
10
(menit) ) N 1 * * ¢
g - ! 1 + + +
(menit)
15
(menit) ) ] ] " ¥ ¥

Keterangan: + : Ada pertumbuhan bakteri
- : Tidak ada pertumbuhan bakteri

Dari data pada tabel diatas, daya bunuh fenol terhadap Staphylococcus
aureus pada waktu tercepat dan terlama yaitu 2,5 dan 15°. Fenol memiliki daya
bunuh pada konsentrasi pengenceran 1/40 untuk yang tercepat dan 1/70 untuk
yang terlama.

Tabel 4.4 Konsentrasi Bunuh Rata-rata Sediaan terhadap Staphylococcus aureus

Uji 1/20 1/30 1/40 1/50 1/160  1/70

(mzégit) - - ¥ ¥ ¥ ¥
(me5nit) ] ] ] ¥ ¥ ¥
(mYeﬁit) - - ) ¥ ¥ ¥
(mt?ﬂt) ] ] ] ¥ ¥ ¥

12,5 _ _ _ . . .

(menit)
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15
(menit)

Keterangan: + : Ada pertumbuhan bakteri
- : Tidak ada pertumbuhan bakteri

Dari data pada tabel diatas, daya bunuh sediaan uji terhadap
Staphylococcus aureus pada waktu tercepat dan terlama yaitu 2,5’ dan 15°.
Sediaan uji memiliki daya bunuh pada konsentrasi pengenceran 1/40 untuk yang
tercepat dan 1/70 untuk yang terlama.

Tabel 4.5 Konsentrasi Bunuh Rata-rata Fenol terhadap Escherchia coli.

Fenol 1/20 1/30 1/40 1/50 1/160 1/70

2,5
(menit) i ] ) ¥ * \
5
(menit) i ) ) ¥ * i
7,5
(menit) ] ) q * i
10
(menit) i ) ] i * 4
12,5 ] ] ] ] . X
(menit)
15
(menit) i ) ] i p *

Keterangan: + : Ada pertumbuhan bakteri
- : Tidak ada pertumbuhan bakteri

Dari data pada tabel diatas, daya bunuh fenol terhadap Escherchia coli
pada waktu tercepat dan terlama yaitu 2,5’ dan 15°. Fenol memiliki daya bunuh
pada konsentrasi pengenceran 1/50 untuk yang tercepat dan 1/70 untuk yang

terlama.
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Tabel 4.6. Konsentrasi Bunuh Rata-rata Sediaan terhadap Escherchia coli

Uji 1/20 1/30 1/40 1/50 1/160 1/70
2’5. - - + + + +
(menit)
5
(menit) i ) * * * *
7’5. - - + + + +
(menit)
10. - - + + + +
(menit)
12’5. - - + aF + +
(menit)
15
(menit) / ) ) * \ *

Keterangan: + : Ada pertumbuhan bakteri
- : Tidak ada pertumbuhan bakteri
Dari data pada tabel diatas, daya bunuh fenol terhadap Escherchia coli
pada waktu tercepat dan terlama yaitu 2,5’ dan 15°. Fenol memiliki daya bunuh
pada konsentrasi pengenceran 1/40 untuk yang tercepat dan 1/70 untuk yang
terlama.

PC= Cai+ Car
Cbt + Cbe

Dimana :
PC : Koefisien Fenol (Phenol Coefficient)
Ca: : Konsentrasi sedian uji pada waktu tercepat

Cb:  : Konsentrasi fenol pada waktu tercepat
Car : Konsentrasi sediaan uji pada waktu terlama
Cbe  : Konsentrasi fenol pada waktu terlama

Berdasarkan rumus diatas maka contoh perhitungan nilai Koefisien Fenol
untuk F4 terhadap bakteri Staphylococcus aureus adalah sebagai berikut :
Cat : 1/40

Cht :1/40
Car 1 1/70
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Che :1/70

Sehingga perhitungan koefisien fenol = 1/40+1/70 =1

1/40 + 1/70

Sedangkan perhitungan nilai Koefisien Fenol terhadap bakteri Escherchia

coli adalah sebagai berikut :

Cat . 1/40
Cbh: :1/50
Car 1 1/70
Cbey :1/70

Sehingga perhitungan koefisien fenol = 1/40+ 1/70 =11

1/50+ 1/70
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LAMPIRAN 8

GAMBAR METODE UJI KOEFISIEN FENOL
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Gambar 4.5 Langkah kerja uji mikroba dengan metode koefisien fenol
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LAMPIRAN 9

HASIL UJI BANDING SEDIAAN GEL ANTISEPTIK TANGAN
DENGAN SEDIAAN ANTISEPTIK STANDAR DI PASARAN

Gambar 4.6 Uji Aktivitas pembanding gel Antiseptik tangan

Table 4.7. Hasil Pengukuran Diameter Hambat Sediaan Gel Antiseptik Tangan

Formula Diameter Hambat (mm)
S.a E.c
Banding 45,3 45,3
F4 11,9 16,8
Keterangan :
S.a : Bakteri Staphylococcus aureus
E.c : Bakteri Escherchia coli
Banding : Triklosan konsentrasi 0,2%

Fa : Formula dengan Ekstrak Rosella 0,80%
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(LANJUTAN)

LAMPIRAN 9

Nilai banding aktivitas sediaan gel antiseptik tangan terhadap bakteri

Staphylococcus aureus dan Escherchia coli adalah sebagai berikut :

. . Diameter hambat zat uji
Nilai banding =

Diameter hambat zat pembanding
Perbandingan diameter hambat untuk bakteri Staphylococcus aureus
adalah 1: 0,262. Sedangkan untuk bakteri Escherchia coli perbandingan diameter

hambatnya adalah 1: 0,371.



LAMPIRAN 10

FORMULASI GEL ANTISEPTIK TANGAN DENGAN BERBAGAI
KONSENTRASI BASIS AQUPEC HV-505

Tabel 4.8 Formula gel antiseptik tangan dengan berbagai konsentrasi basis

69

.. Formula
Komposisi

F1 ) Fs Fa Fs

Aqupec HV-505 (%) 0,25 0,5 0,75 1 1,5
Alkohol 95% (%) 30 30 30 30 30
Propil paraben (%) 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07
Metil paraben (%) 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
Gliserin (%) 10 10 10 10 10

Triethanolamin (%) 2 2,5 3 3,5 4
Aquadest ad 100 100 100 100 100

Keterangan:

F1 : Konsentrasi Aqupec HV-505 0,25%
F.  : Konsentrasi Aqupec HV-505 0,5%
Fz  : Konsentrasi Aqupec HV-505 0,75%
Fs : Konsentrasi Aqupec HV-505 1%

Fs : Konsentrasi Aqupec HV-505 1,5%
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LAMPIRAN 11

FORMULASI GEL ANTISEPTIK TANGAN DENGAN BERBAGAI
KONSENTRASI EKSTRAK ROSELLA ( Hibiscus Sabdariffa .L)

Tabel 4.9 Formula gel antiseptik tangan dengan berbagai konsentrasi ekstrak

. . Formula
Komposisi

Fo F1 F2 Fs Fa

Aqupec HV-505 (%) 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
Ekstrak bunga Rosella (%) 0 0,20 0,40 0,60 0,80
Alkohol 95% (%) 30 30 30 30 30
Propil paraben (%) 0,07 0,07 0,07 0,07 0,07
Metil paraben (%) 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
Gliserin (%) 10 10 10 10 10
Triethanolamin (%) 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5

Parfum apel (%) 1 1 1 1 1

Aquadest ad 100 100 100 100 100
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PENGAMATAN SECARA ORGANOLEPTIS FORMULA GEL DENGAN

VARIASI

KONSENTRASI BASIS AQUPEC HV-505

Tabel 4.10. Hasil Pengamatan Secara Organoleptis Formula Gel Dengan Variasi
Konsentrasi Basis Aqupec HV-505

Karakteristik

Perubahan minggu ke -

Formula
yang diamati 1 2 3 4 5
F1 th th th th th
F2 th th th th th
Tekstur Fs th th th th th
Fs th th th th th
Fs th th th th th
F1 b b b b b
F2 b b b b b
Warna Fs b b b b b
Fa b b b b b
Fs b b b b b
F1 be be be be be
F2 be be be be be
Bau Fs be be be be be
Fs be be be be be
Fs be be be be be
F1 h h h h h
F2 h h h h h
Konsistensi Fs h h h h h
Fs h h h h h
Fs h h h h h
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(LANJUTAN)

Keterangan :

F1 = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 0,25%
F. = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 0,5%
F3 = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 0,75%
Fs = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 1%

Fs = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 1,5%

th = tekstur halus
tk = tekstur kasar
b = bening

be = bau etanol
h = Homogen
th = Tidak Homogen
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LAMPIRAN 13

PENGAMATAN VISKOSITAS FORMULA GEL DENGAN VARIASI
KONSENTRASI BASIS AQUPEC HV-505

Tabel 4.11 Hasil Pengamatan Viskositas Selama Waktu Penyimpanan pada Gel
Dengan Variasi Konsentrasi Basis Aqupec HV-505

Karakteristik yang Perubahan hari Ke — (Cps)

Formula

diamati 1 7 14 21 28
Fy 4920 4766 4900 4066 5466
F 20933 16266 16266 13066 13733
VisKositas Fs 36933 30400 27866 24933 26400
Fa 38000 35866 27333 28266 23333
Fs 55066 44533 32800 32533 34266

Keterangan :

F1 = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 0,25%
F> = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 0,5%
Fs = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 0,75%
Fs = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 1%

Fs = Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 1,5%
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PENGAMATAN PH FORMULA GEL DENGAN VARIASI
KONSENTRASI BASIS AQUPEC HV-505
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Tabel 4.12 Hasil Pengamatan PH Selama Waktu Penyimpanan pada Gel Dengan
Variasi Konsentrasi Basis Aqupec HV-505

Karakteristik

Perubahan hari ke-

Formula
yang diamati 1 7 14 21 28
F1 6,8 7,5 7,6 7,7 7,7
F2 7,0 7,6 7,6 7,7 7,6
PH Fs 7,1 7,3 7,4 7,5 7,5
Fa 7,0 7,4 7,5 7,3 7,4
Fs 7,1 7,0 7,0 7,4 7,3

Keterangan :

F1
F2
Fs
F4
Fs

= Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 0,25%
= Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 0,5%
= Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 0,75%

= Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 1%

= Formulasi gel dengan basis Aqupec HV-505 1,5%
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PENGAMATAN SECARA ORGANOLEPTIS FORMULA GEL DENGAN
VARIASI KONSENTRASI EKSTRAK ROSELLA

Tabel 4.13 Hasil Pengamatan Secara Organoleptis Formula Gel Dengan Variasi
Konsentrasi Ekstrak Bunga Rosella

Karakteristik

Perubahan hari ke -

Formula
yang diamati 1 7 14 21 28 35 42 49 56
Fo Th th th Th Th th th th th
F1 Th th th Th Th th th th th
Tekstur F, Th th th Th Th th th th th
[ Th th th Th Th th th th th
Fa Th th th Th Th th th th th
Fo Pak pak pak pak pak pak pak pak pak
F1 Cap cap cap cap cap cap cap cap cap
Warna ) Cp cp cp cp cp cp cp cp cp
Fs Cp cp cp cp cp cp cp cp cp
F4 Cp cp cp cp cp cp cp cp cp
Fo Ba ba ba ba ba ba ba ba ba
F1 Ba ba ba ba ba ba ba ba ba
Bau F, Ba ba ba ba ba ba ba ba ba
F3 Ba ba ba ba ba ba ba ba ba
Fa Ba ba ba ba ba ba ba ba ba
Fo H h h H h h h h h
F1 H h h H h h h h h
Konsistensi F, H h h H h h h h h
Fs H h h H h h h h h
Fa H h h H h h h h h
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(LANJUTAN)

Keterangan:

th - tekstur halus

pak :putih agak keruh
cap  :cokelat agak pekat
cp : cokelat pekat

ba : bau apel

h : homogen
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LAMPIRAN 16
PENGAMATAN VISKOSITAS FORMULA GEL DENGAN VARIASI
KONSENTRASI EKSTRAK ROSELLA

Tabel 4.14 Hasil Pengamatan Viskositas Selama Waktu Penyimpanan Pada Gel
Dengan Variasi Konsentrasi Ekstrak Bunga Rosella

Karakteristik Perubahan hari ke — (Cps)
yang ~ Formula 7 14 21 28 35 42 49 56
diamati
Fo 16833 12400 15333 11200 12800 12800 14400 13600 14000
F. 933 906 906 920 1040 1053 1053 1173 1173
Viscositas F, 273 233 226 233 240 220 220 240 227
Fs 100 73 66 43 43 36 43 40 47
Fa 49 30 26 24 24 16 20 19 19
Keterangan :

Fo = Formulasi gel tanpa konsentrasi ekstrak

F1 = Formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 0,20%
F> = Formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 0,40%
Fs = Formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 0,60%
Fs = Formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 0,80%
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LAMPIRAN 17
PENGAMATAN pH FORMULA GEL DENGAN VARIASI
KONSENTRASI EKSTRAK ROSELLA

Tabel 4.15 Hasil Pengamatan pH Selama Waktu Penyimpanan pada Gel Dengan
Variasi Ekstrak Bunga Rosella

Karakteristik Perubahan hari ke-
. . Formula
yang diamati 1 7 14 21 28 35 42 49 56
Fo 79 7,6 7,6 7,3 7,0 6,9 6,9 6,9 6,8
Fy 7,8 7,7 7,6 7,4 6,9 7,1 7,2 7,2 7,4
PH F, 78 76 75 73 68 70 70 69 69
F3 77 71 7,0 6,9 6,3 6,5 6,5 6,4 6,4
Fs 6,6 6,2 6,1 5,9 5,3 5,5 5,5 5,3 5,4
Keterangan :

Fo = Formulasi gel tanpa konsentrasi ekstrak

F1 = Formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 0,20%
F. = Formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 0,40%
Fs = Formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 0,60%
Fs = Formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 0,80%
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ANALISIS STATISTIK PERUBAHAN VISCOSITAS SEDIAAN GEL
ANTISEPTIK TANGAN DENGAN BERBAGAI KONSENTRASI BASIS

AQUPEC HV-505 SELAMA WAKTU PENYIMPANAN

Tabel 4.16 Hasil

Konsentrasi Basis Aqupec HV-505

Uji Statistik Viskositas Gel Antiseptik Tangan Berdasarkan

ANOWA
ARJAYA,
Sum of
Sguares df Mean Square F 3ig.
Between Graups 3,7GE+09 4 | 941124964916 28,148 Jooo
Within Groups f,6ESE+08 20 | 3337aT784 88
Total 4 43E+09 24

Dari analisis yang dihasilkan nilai F hitung = 28,198 dan sig. 0,000. Nilai sig.

0,000 < a = 0,05 artinya pada tingkat kepercayaan 95% menunjukan terdapat

perbedaan yang signifikan antara besarnya viskositas terhadap

penyimpanan.

lamanya
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Post Hoc Tests

Dependent WVariable: ARAWA,

Muttiple Comparisons

80

LsD
Mean
Difference 45% Confidence Interval
i GEL (1) GEL (-1} Std. Error Sin. Lower Bound | Upper Bound
1 2 -11229,.20% | 3653,808 006 -12a3a0,91 -3607T 45
3 -24482 80% | 2653,808 000 -32104 .51 -16861,09
4 -28736,00% 3653,808 ,ooo -333a87,71 -18114,29
a -35016,00% 3653808 ,ooo -42637,71 -273594 29
2 1 11229207 3653808 006 607,449 18845091
3 -132463,60% 3653808 ooz -20875,31 -5631,89
4 -144506,80% 3653,808 001 -22128,51 -6835,09
a -23786,80% 3653808 ,ooo -31408,51 -161645,09
3 1 24482 80| 3653808 000 16261,09 32104 51
2 13253,60% 3653808 ooz a631,849 20875,31
4 -1263,20 | 3653,808 T35 -3874,91 6368 51
a -105833,20% | 3653,808 0049 -181454,91 -2911,49
4 1 25736,00% 3653,808 ,ooo 18114249 3335771
2 144506,80% | 3653,808 001 gaa5,049 22128481
3 1253,20 | 3653808 f35 -6368,51 aa74.91
a -9280,00%( 2653,808 0149 -164901,71 -1658,29
a 1 35016,00% 3653,808 ,ooo 27394 29 4263771
2 23T786,80% | 2653,808 000 16165,09 21408 51
K] 10533,20% | 3653,808 009 2811 ,449 18154 91
4 220,00 2653,808 0149 1658,249 1690171

* The mean difference is significant at the .09 level.
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ANALISIS STATISTIK PERUBAHAN PH SEDIAAN GEL ANTISEPTIK
TANGAN DENGAN BERBAGAI KONSENTRASI BASIS AQUPEC HV-505

SELAMA WAKTU PENYIMPANAN

Tabel 4.17 Hasil

Uji Statistik pH Gel Antiseptik Tangan Berdasarkan
Konsentrasi Basis Aqupec HV-505

ANOVA
AR,
Sum of
Squares df Mean Square F Sid.
Between Groups 3586 4 039 1,386 274
Yithin Groups 1,284 20 064
Total 1,640 24

Dari analisis yang dihasilkan nilai F hitung = 1,386 dan sig. 0,274. Nilai sig. 0,274

> a = 0,05 artinya pada tingkat kepercayaan 95% menunjukan tidak terdapat

perbedaan yang signifikan antara besarnya PH terhadap lamanya penyimpanan.
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(LANJUTAN)

Post Hoc Tests

Dependentariable: ARAVA

Multiple Comparisons
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LsD
Mean
Diffarence 85% Confidence Interval
h GEL () GEL (-3 Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
1 2 -.040 602 804 -374 294
3 oo 602 40 -234 434
4 40 1602 393 - 194 474
5 300 B0z AOT7E -034 B34
2 1 040 B0z 804 -,284 374
3 40 6032 393 -184 474
4 Jao 1602 278 - 154 A14
] 340* 1602 047 006 BT4
3 1 -00 B0z 540 - 434 234
2 - 140 B0z 393 -d474 1494
4 040 602 804 -,284 374
a 200 a0z 226 - 134 A3
4 1 - 140 B0z 393 -474 194
2 -180 B0z 2TR -5814 1484
3 -040 B0z 805 -374 294
] B0 602 330 -174 444
a 1 -.300 a0z JAOTE - 634 034
2 - 3407 1602 047 - 674 - 006
3 -.200 B0z 226 -534 134
4 - 160 B0z 330 -444 74

*. The mean difference is significant atthe .05 level.
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ANALISIS STATISTIK PERUBAHAN VISKOSITAS SEDIAAN GEL

ANTISEPTIK TANGAN DENGAN BERBAGAI KONSENTRASI
EKSTRAK ROSELLA SELAMA WAKTU PENYIMPANAN
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Tabel 4.18 Hasil Uji Statistik Viskositas Gel Antiseptic Tangan Berdasarkan
Konsentrasi Ekstrak Rosella

ANOVA
AR
Sum of
Sguares df hMean Square F Sin.
Between Groups 1,29E+09 4 | 3234357455 569,148 Jooo
Within Groups 22731220 40 aE8280,500
Total 1,32E+09 44

Dari analisis yang dihasilkan nilai F hitung = 569,148 dan sig. 0,000. Nilai sig.

0,000 < a = 0,05 artinya pada tingkat kepercayaan 95% menunjukan terdapat

perbedaan yang signifikan antara besarnya PH terhadap lamanya penyimpanan
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(LANJUTAN)

Multiple Comparisons

Dependent Wariable: AMNOWA
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LsD
Mean
Difference 95% Confidence Interval
fh GEL ) GEL {EN)] Sta. Errar Sid. Lower Bound | Upper Baund
1] 1 126859 89% | 385,365 0o 11971,67 1340811
2 13472 67%| 385,365 0o 12754 45 14140,89
K] 13652,78%| 345,365 0o 12934 56 14371,00
4 13682,11%| 385,365 0o 1296389 1440033
1 o -12689 89% | 355364 0o -13408,11 -11971 67
2 TB278*| 3485365 33 64,56 1501,00
3 HE289%| 345365 J10 244 67 168111
4 o222 345365 J0s 274,00 171044
2 o -13472,67*| 355,364 0o -14190,849 -127454.445
1 -TB278%| 345365 33 -1401,00 -G4 56
3 180,11 355,365 15 -538,11 2ag 33
4 209,44 355,364 aag -a0a,78 Q27 66
3 o -13652,78*| 345,364 oo -14371,00 -12934 56
1 -9E2,89% [ 355,365 RINQ] -1681,11 -244 BT
2 -180,11 355,364 15 -3498,33 638,11
4 29,33 355,364 435 -Gae, 84 T47 84
4 0 -13682,11*| 365,364 a0 -14400,33 -12863,849
1 -9582.22*%| 345365 il -1710,44 -274,00
2 -209,44 355,364 aag -927 66 ang,Ta
K] -29,33 368,364 435 -747 .55 Eag,849

* The mean difference is sighificant at the 05 level.




ANALISIS STATISTIK PERUBAHAN PH SEDIAAN GEL ANTISEPTIK
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TANGAN DENGAN BERBAGAI KONSENTRASI EKSTRAK ROSELLA

SELAMA WAKTU PENYIMPANAN

Tabel 4.19 Hasil Uji Statistik pH Gel Antiseptic Tangan Berdasarkan Konsentrasi
Ekstrak Rosella

ANOVA
AR,
Sum of
Snuares df Mean Square F Sin.
Between Groups 14,3599 4 3,840 23,355 o0aa
Within Groups f593 40 JE5
Tatal 21,992 44

Dari analisis yang dihasilkan nilai F hitung = 23,355 dan sig. 0,000. Nilai sig.

0,000 < a = 0,05 artinya pada tingkat kepercayaan 95% menunjukan terdapat

perbedaan yang signifikan antara besarnya pH terhadap lamanya penyimpanan




Dependent Wariakle: ARCWA
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(LANJUTAN)

Multiple Comparisons
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LED
Mean
Difference 895% Confidence Interval
i GEL () GEL (-3 Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
0 1 -178 1914 384 - 565 209
2 -0 914 984 -,398 3Th
3 433 914 028 47 Bz0
4 1,433* 914 ,aao 1,047 1,820
1 1] 178 914 388 -,209 Ralatd)
2 87 914 ,388 -,220 ha3
3 B11* Jda14 003 224 593
4 1,611* 1914 ,ano 1,224 1,998
2 1] 11 914 984 - 376 3498
1 - 167 914 388 -553 220
3 A444* 914 025 Jaa RE)
4 1,444* 914 ,ano 1,058 1,83
3 1] - 433" 914 028 -820 - 047
1 - B11* 914 003 -9498 -224
2 - 444* 1914 025 -831 - 058
4 1,000* 914 ,ano B13 1,387
4 1] -1,433 914 ,ano -1,820 -1,047
1 -1,611* Jda14 ,ano -1,9498 -1,224
2 -1,444* 914 ,ano -1,83 -1,058
3 -1,000% 914 oon -1,387 - 613

* The rmean difference is significant at the .05 level.




Uji Keamanan Sediaan Gel Antiseptik Tangan
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Tabel 4.20 Hasil Uji Keamanan Sediaan Gel Antiseptik Tangan
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Sukar
elawan
Ke-

Jenis Iritasi Hari Ke-

1

2

Panas Eritem Gatal

a

Gatal

Perih Panas

Eritem Gatal

a

Gatal

Perih

OO ~NO Ul wWwN -

Keterangan

+

++
+++
++++

: tidak terjadi iritasi
: timbul panas

: timbul eritema
: timbul gatal-gatal
: timbul perih
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LAMPIRAN 23

ALAT PEMBUATAN / EVALUASI

Keterangan:
(@) : pH meter pHep
(b) : Viscometer brookfiled
(c) : Autoklaf

Gambar 4.7. Alat yang di gunakan dalam pembuatan atau evaluasi
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PEMBANDING YANG TERDAPAT DIPASARAN

Gambar 4.8.Sediaan yang digunakan dalam uji pembanding
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